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ABSTRAK

ALIH MEDIA KATALOG FISIK KARYA ILMIAH KE KATALOG DIGITAL
BERBASIS SPREADSHEET PADA UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
MITRA INDONESIA

Oleh

IBRAHIM YUSUF

Perkembangan teknologi informasi mendorong perpustakaan perguruan tinggi untuk
melakukan transformasi dalam pengelolaan dan layanan informasi, khususnya pada sistem
katalog karya ilmiah. UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia (UMITRA)
sebelumnya masih menggunakan katalog fisik yang memiliki berbagai keterbatasan, seperti
proses penelusuran yang lambat, ketergantungan pada bantuan pustakawan, serta risiko
kerusakan data. Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses alih media
katalog fisik karya ilmiah menjadi katalog digital berbasis Google Spreadsheet yang
terintegrasi dengan Linktree serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam proses
tersebut. Tugas akhir ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, studi pustaka, dan
dokumentasi. Hasil penulisan tugas akhir ini menunjukkan bahwa proses alih media
dilakukan melalui enam tahapan, yaitu persiapan data sumber, perancangan struktur katalog
digital, penginputan data, pemberian nomor karya ilmiah berbasis DDC, integrasi dengan
Linktree, dan sosialisasi penggunaan katalog digital melalui kode QR. Proses tersebut
menghasilkan 2.794 entri katalog digital karya ilmiah tahun 2020-2025 dalam waktu enam
hari kerja. Faktor penghambat yang ditemukan meliputi gangguan jaringan internet,
ketidaklengkapan data sumber, dan keterbatasan kemampuan pustakawan dalam
pengelolaan spreadsheet dan Linktree. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
penyesuaian jadwal kerja, pencatatan data tidak lengkap, dan transfer pengetahuan kepada
pustakawan. Penulisan tugas akhir ini menyimpulkan bahwa penggunaan Google
Spreadsheet yang terintegrasi dengan Linktree menjadi solusi dalam alih media katalog
digital di perpustakaan perguruan tinggi UMITRA.

Kata Kunci: alih media, katalog digital, Google Spreadsheet, Linktree, perpustakaan

perguruan tinggi, umitra.



ABSTRACT

CONVERSION OF PHYSICAL SCIENTIFIC WORK CATALOGS INTO
SPREADSHEET-BASED DIGITAL CATALOGS AT THE UPT LIBRARY OF
UNIVERSITAS MITRA INDONESIA

By

IBRAHIM YUSUF

The development of information technology has encouraged university libraries to transform
their information management and services, particularly in scientific work catalog systems.
The UPT Library of Universitas Mitra Indonesia (UMITRA) previously relied on physical
catalogs that had several limitations, including slow retrieval processes, dependence on
librarian assistance, and the risk of data damage. This final project aims to describe the
process of converting physical scientific work catalogs into digital catalogs based on Google
Spreadsheet integrated with Linktree and to identify the factors that hinder the process. This
final project employed a descriptive method with a qualitative approach. Data collection
techniques included interviews, observations, literature studies, and documentation. The
results of this final project show that the media conversion process was carried out through
six stages, namely source data preparation, digital catalog structure design, data entry,
assignment of DDC-based scientific work numbers, integration with Linktree, and
socialization of digital catalog usage through QR codes. The process produced 2,794 digital
catalog entries of scientific works from 2020-2025 within six working days. The inhibiting
factors identified included internet network disruptions, incomplete source data, and limited
librarian skills in managing spreadsheets and Linktree. However, these obstacles were
overcome through work schedule adjustments, recording incomplete data, and knowledge
transfer to librarians. This final project concludes that the use of Google Spreadsheet
integrated with Linktree serves as a solution for the conversion of physical catalogs into
digital catalogs at the UMITRA university library.

Keywords: media conversion, digital catalog, Google Spreadsheet, Linktree, university

library, umitra.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang
cukup besar dalam berbagai lini kehidupan, termasuk dalam pengelolaan
informasi dan pengetahuan. Transformasi digital tidak hanya mempengaruhi
sektor industri dan ekonomi, tetapi juga merambah ke dunia pendidikan dan
lembaga informasi seperti perpustakaan. Yang tak luput dari transformasi
digital adalah pengelolaan informasi di perpustakaan, termasuk pada sistem
katalog sebagai sarana utama temu kembali koleksi. Transformasi tersebut
tidak terlepas dari tuntutan perkembangan zaman yang mengharuskan
perpustakaan untuk terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi.
Ranganathan mengatakan bahwasnya perpustakaan adalah organisme yang
senantiasa berkembang sehingga pembaruan pada sistem katalog menjadi
bagian penting dalam upaya meningkatkan kualitas layanan informasi secara

berkelanjutan

Salah satu bentuk perkembangan dan pembaruan tersebut terlihat
pada perkembangan sistem temu kembali informasi di perpustakaan,
khususnya katalog perpustakaan. Dalam Peraturan kepala Perpusnas (2016)
menyebutkan katalog perpustakaan adalah alat atau sistem yang digunakan
untuk mencatat, menyusun, dan menampilkan informasi bibliografis dari
koleksi bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan, sehingga
memudahkan pengguna dalam menemukan dan mengakses informasi yang
dibutuhkan. Bentuk katalog berkembang mengikuti perkembangan zaman
mulai dari bentuk konvensional yakni berbentuk kertas, kartu, folder dan
bentuk fisik lainnya dan juga bentuk digital yang bisa di akses melalui gawai
yang ada di tangan kita. Katalog biasanya berisi data seperti judul buku, nama

pengarang, subjek, penerbit, dan tahun terbit (Piliang, 2013).



Katalog berfungsi sebagai alat temu kembali informasi yang
memudahkan pengguna dalam menemukan koleksi yang tersedia di
perpustakaan, khususnya karya ilmiah seperti skripsi, laporan, dan penelitian
lainnya. Namun, dalam praktiknya, masih banyak perpustakaan yang
menggunakan katalog dalam bentuk fisik, seperti daftar manual atau katalog
berbasis kertas yang disimpan di dalam folder. Sistem katalog fisik ini
memiliki berbagai keterbatasan, di antaranya sulit diakses secara cepat,
rentan terhadap kerusakan, serta kurang efisien dalam proses pencarian dan

pengelolaan informasi.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat
pada perguruan tinggi, yang berfungsi untuk menunjang pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat (Sulistyo-Basuki, 1991). Perpustakaan perguruan tinggi
juga sebagai pusat pengelolaan dan diseminasi informasi ilmiah dituntut
untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat. Transformasi digital mendorong perubahan dalam sistem
layanan, terutama pada aspek temu kembali informasi melalui katalog
perpustakaan. Dalam tugas akhir ini, alih media katalog dari bentuk fisik ke
digital menjadi langkah yang dianggap cukup strategis untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan data serta memperluas aksesibilitas informasi bagi

pemustaka.

Katalog digital memungkinkan proses penelusuran koleksi dilakukan
secara lebih cepat, akurat, dan fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu,
sehingga dianggap mampu mendukung kebutuhan akademik yang semakin
bervariasi. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pengelolaan katalog
tidak hanya menjadi tuntutan, tetapi juga merupakan upaya untuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan perguruan tinggi secara

berkelanjutan.



UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia merupakan perpustakaan
perguruan tinggi yang memiliki koleksi karya ilmiah dari empat fakultas
dengan berbagai bidang keilmuan. Setiap tahun, jumlah karya ilmiah yang
dihasilkan, seperti tugas akhir, skripsi, dan laporan penelitian, terus
mengalami peningkatan. Namun, sistem katalog yang digunakan masih
berbasis fisik sehingga menimbulkan beberapa hambatan dalam pengelolaan

dan pelayanan informasi. Hambatan tersebut meliputi:

1. Penumpukan mahasiswa pada saat melakukan penelusuran karya ilmiah
karena proses pencarian masih bergantung pada katalog fisik yang harus
digunakan secara langsung di perpustakaan.

2. Melambatnya layanan perpustakaan, terutama ketika jumlah pemustaka
yang mencari informasi karya ilmiah meningkat, karena proses
penelusuran dan pencarian koleksi membutuhkan waktu yang relatif
lebih lama.

3. Kesulitan dalam memperbarui data karya ilmiah, mengingat setiap
penambahan koleksi baru harus dilakukan secara manual pada katalog
fisik, sehingga berpotensi menyebabkan keterlambatan pembaruan

informasi dan ketidaksesuaian data koleksi yang tersedia.

Kondisi ini menyebabkan keterbatasan dalam proses temu kembali
informasi, terutama dari segi kecepatan dan kemudahan akses bagi pengguna
dan pengelolaan data bagi pustakawan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
upaya untuk mengalihmediakan katalog fisik ke dalam bentuk digital. Seiring
dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan digitalisasi informasi
dianggap menjadi semakin penting. Digitalisasi katalog merupakan salah satu
langkah yang dianggap cukup strategis dalam meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan. Digitalisasi katalog memungkinkan proses penelusuran
informasi dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan fleksibel tanpa batas ruang
dan waktu (Hider, 2018). Selain itu, digitalisasi juga mendukung efisiensi

pengelolaan data serta meminimalisir risiko kehilangan atau kerusakan data



Alih media katalog fisik ke dalam bentuk digital merupakan salah satu
solusi yang cukup strategis dalam menghadapi permasalahan tersebut.
Digitalisasi katalog tidak hanya memungkinkan efisiensi dalam pengelolaan
data, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas informasi secara lebih luas tanpa
batas ruang dan waktu. Dalam hal ini, pemanfaatan media berbasis
spreadsheet menjadi alternatif yang dianggap efektif, terutama bagi

perpustakaan dengan keterbatasan sumber daya teknologi dan anggaran.

Spreadsheet merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak
digunakan dalam pengelolaan data, terutama yang berbentuk tabel. Dalam
pengolahan informasi, spreadsheet berfungsi untuk menyusun, menghitung,
serta menganalisis data secara sistematis melalui baris dan kolom.
Spreadsheet didefinisikan sebagai aplikasi komputer yang digunakan untuk
mengorganisasi data dalam bentuk lembar kerja yang terdiri dari sel-sel, di
mana setiap sel dapat berisi data, rumus, maupun fungsi tertentu (O’Brien &
Marakas, 2019). Struktur ini memungkinkan pengguna melakukan

pengolahan data secara fleksibel dan terstruktur.

Linktree adalah platform berbasis web yang memungkinkan
pengguna mengumpulkan dan mengelola berbagai tautan (link) dalam satu
halaman terpusat yang dapat diakses melalui satu URL. Platform ini
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengarahkan pengunjung ke
berbagai sumber informasi, seperti website, media sosial, formulir, dokumen,

maupun layanan digital lainnya (Linktree, 2025).

Spreadsheet menawarkan kemudahan dalam penginputan,
pengolahan, serta pembaruan data katalog secara fleksibel dan terstruktur
Selain itu, integrasi dengan platform seperti Linktree dapat semakin
mempermudah akses katalog digital oleh pengguna melalui satu tautan yang
terpusat, sehingga proses penelusuran informasi menjadi lebih cepat, praktis,

dan efisien.



Berdasarkan uraian tersebut, Tugas akhir ini berfokus pada proses
“Alih Media Katalog Fisik Karya IImiah Ke Katalog Digital Berbasis
Spreadsheet Di UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia.”
Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis proses implementasi serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi yang sesuai dengan kebutuhan

pemustaka dan kondisi katalog perpustakaan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses alih media katalog fisik karya ilmiah menjadi katalog
digital berbasis spreadsheet di UPT Perpustakaan Universitas Mitra
Indonesia?
2. Faktor apa saja yang menghambat proses alih media katalog fisik ke katalog
digital?
3. Bagaimana dampak alih media katalog fisik menjadi katalog digital di UPT

Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia?

1.3 Tujuan Penulisan

1. Mengetahui proses alih media katalog fisik karya ilmiah menjadi katalog
digital berbasis spreadsheet di UPT Perpustakaan Universitas Mitra
Indonesia.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam proses alih media katalog
fisik ke katalog digital.

3. Mendeskripsikan dampak alih media katalog fisik menjadi katalog digital
di UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia.

1.4 Kegunaan Penulisan
1. Manfaat Teoritis

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu perpustakaan, khususnya dalam bidang pengelolaan
katalog dan digitalisasi informasi di perpustakaan perguruan tinggi.



2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan sistem katalog
digital yang lebih efektif dan efisien, sekaligus memberikan alternatif solusi
dalam pengelolaan katalog menggunakan media yang sederhana dan mudah
diterapkan, serta menjadi referensi dan bahan kajian bagi penelitian yang
berkaitan dengan digitalisasi perpustakaan dan sistem temu kembali informasi.

1.5 Metode Penulisan

Penulisan ini menggunakan metode penulisan deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki karakter deskriptif
karena bertujuan memahami makna dan proses (Habsy, 2017). Metode ini
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis proses alih media katalog
fisik ke katalog digital berbasis spreadsheet pada UPT Perpustakaan
Universitas Mitra Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini berfokus pada pemahaman proses, serta kendala yang dihadapi dalam

kegiatan tersebut.

1.6 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek
yang diteliti meliputi berbaagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian
objek yang menggunakan pengindraan. Dengan tujuan untuk memperoleh
data ilmiah yang akan digunakan untuk penelitian (Ni'matuzahroh, 2018).
Penulis mengamati dan terlibat secara langsung dalam 40 hari kerja yang di
mana merangkap satu dengan praktik magang dan penulis juga menegetahui
bagaimana proses alih media katalog karya ilmiah di UPT Perpustakaan

UMITRA demi mendapatkan informasi dan data yang valid.
2. Wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan pengelola perpustakaan.
Wawancara adalah sebuah metode pengumpulan data dalam penulisan yang

dilakukan melalui percakapan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi



mendalam terkait hal yang akan diteliti (Rachmawati, 2007). Narasumber
pertama dalam penulisan tugas akhir ini yang menyangkut alih media
katalog fisik karya ilmiah ke katalog digital ialah pustakawan dan juga
selaku pengganti sementara kepala perpustakaan yaitu Ana Tarissa
A.Md.Si. dan narasumber kedua yakni pustakawan bagian administrasi dan
pelayanan sekaligus yang membantu penulis dalam proses alih media
katalog karya ilmiah ialah Sharah Nadine Vandira, S.IP dan dan Mayani
Indah Dewi, S.IP. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai katalog fisik dan urgensi katalog digital dalam meningkatkan

efesiensi penggunaannya baik itu bagi pemustaka dan bagi pustakawan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dapat digunakan oleh penulis seperti: foto,
catatan dan saran dari pustakawan, sumber tertulis dan tidak tertulis, dan
lain sebagainya yang terdapat pada UPT Perpustakaan Universitas Mitra

Indonesia.
4. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan cara untuk memperoleh data fakta dari

buku, jurnal, dan informasi lainya yang berkaitan dengan judul.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan ini,

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, teknik penulisan, sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori terhadap hal-hal yang berkaitan dengan objek
yang diteliti meliputi perpustakaan perguruan tinggi, konsep katalog
perpustakaan, digitalisasi infromasi, sistem kembali informasi, transfromasi

digital perpustakaan, dan spreadsheet sebagai Media Katalog Digital yang



pembahasannya mulai dari pengertian, fungsi, tujuan, dan pendalaman

terhadap judul yang di kaji.
Bab 3 Gambaran Umum

Pada bab ini membahas tentang gambaran umum yang akan kita bahas
yaitu UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia, tentang sejarah,
struktur organisasi, visi dan misi, jam operasional, jumlah koleksi,
fasilitas, dan layanan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Mitra

Indonesia.
Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Bab 4 merupakan bab paling inti karena memuat hasil dari penulisan yang
telah dijabarkan atau dituliskan pada bab ini yang membahas tentang proses
alih media katalog fisik ke katalog pada UPT perpustakaan UMITRA serta
kendala yang di hadapi.

Bab 5 Penutup

Bab 5 merupakan bab terakhir dalam penulisan tugas akhir yang berisikan
kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian serta Penulis memberikan

kritik dan saran.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi

2.1.1

Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, khususnya Pasal 24 ayat (1)
disebutkan bahwa “Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan
memperhatikan standar nasional pendidikan”. Hal ini menunjukkan
bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan kewajiban institusi
pendidikan tinggi dan menjadi bagian penting dalam menunjang proses
akademik. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit
penting dalam institusi pendidikan tinggi yang berperan dalam
mendukung kegiatan akademik. Secara umum, perpustakaan perguruan
tinggi tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi
juga sebagai pusat informasi ilmiah yang menunjang pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat.

Menurut Handari (2017) perpustakaan perguruan tinggi adalah
bagian integral dari institusi pendidikan tinggi yang berperan sebagai
penggerak utama (prime mover) dalam meningkatkan kompetensi literasi
informasi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan
memiliki peran strategis dalam mendukung kualitas akademik sivitas
akademika. Menakankan pada penjelasan Handari bahwa perpustakaan
perguruan tinggi merupakan sarana penting dalam mengelola dan
menyediakan akses terhadap karya ilmiah serta sumber informasi yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan penelitian. Dengan
demikian, perpustakaan menjadi pusat sumber belajar bagi mahasiswa
dan dosen, tidak terlepas staff dan jajaran yang ada pada instansi tersebut
karena perpustakaan adalah tempat belajar sepanjang hayat (long life

education) tidak terbatas pada jabatan, usia dan latar belakang.



Harliansyah (2017) juga menyatakan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat komunikasi ilmiah (scholarly
communication), yang tidak hanya menyediakan informasi tetapi juga
mengelola dan mendiseminasikan hasil penelitian melalui berbagai
media, termasuk repository digital. Selain itu, perpustakaan perguruan
tinggi merupakan lembaga yang harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan
pengguna di era digital. Perpustakaan tidak lagi bersifat konvensional,
tetapi telah berkembang menjadi perpustakaan digital yang menyediakan

akses informasi secara luas dan cepat.

Pendapat lain Hazrati, (2017) menyebutkan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi berperan sebagai media komunikasi ilmiah yang
mendukung pertukaran pengetahuan di lingkungan akademik. Peran ini
semakin penting dalam mendukung kegiatan penelitian dan publikasi
ilmiah. Menurut Rodin (2019) perpustakaan perguruan tinggi umumnya
berada dalam struktur organisasi sebagai UPT (Unit Pelaksana Teknis),
yang berfungsi mendukung kegiatan akademik bersama unit lainnya.
Perpustakaan perguruan tinggi di era modern memiliki fungsi yang
semakin luas, tidak hanya sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai
mitra dalam pembelajaran berbasis digital dan pengembangan literasi

informasi.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit wajib dalam institusi
pendidikan tinggi yang berfungsi mendukung Tri Dharma Perguruan
Tinggi, dan dalam struktur organisasi umumnya berbentuk Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang bertugas melaksanakan layanan informasi
dan pengelolaan pengetahuan bagi sivitas akademika dan memiliki peran
yang sangat kompleks, yaitu sebagai pusat informasi, sumber belajar,
pengelola pengetahuan, serta pendukung utama kegiatan akademik di

perguruan tinggi.
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2.1.2 Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai bagian yang tidak dapat di
pisahkan dari institusi pendidikan tinggi yang memiliki fungsi yang
sangat penting dalam menunjang kegiatan akademik. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
perpustakaan memiliki fungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi. Fungsi tersebut menunjukkan bahwa
perpustakaan tidak hanya berperan sebagai tempat penyimpanan koleksi,
tetapi juga sebagai sarana strategis dalam mendukung pengembangan
ilmu pengetahuan dan pembelajaran sepanjang hayat bahkan sarana

menghilangkan penat atau rekreasi.

Menurut Sutarno (2006), fungsi perpustakaan perguruan tinggi

dapat dirinci menjadi beberapa aspek, yaitu sebagai:

a) pusat sumber belajar,
b) pusat informasi,
c) pusat penelitian, dan

d) pusat pelestarian ilmu pengetahuan.

Fungsi-fungsi ini menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki
peran multidimensional dalam mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Di dalam penulisan tugas akhir ini
yang mana befokus pada perguruan tinggi, fungsi perpustakaan secara
khusus berkaitan dengan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai penyedia sumber
informasi ilmiah yang relevan guna menunjang kegiatan akademik
sivitas akademika. Dengan demikian, perpustakaan menjadi pusat
referensi yang mendukung proses pembelajaran dan penelitian. Fungsi-
fungsi tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki peran yang
luas dalam mendukung pengembangan intelektual pengguna serta

menjaga keberlanjutan informasi dan pengetahuan.
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2.1.3

Selain itu, Yusuf (2010) menjelaskan bahwa perpustakaan juga
memiliki fungsi pembelajaran, informatif, dan rekreasi yang dapat
meningkatkan minat baca dan literasi informasi. Dalam
perkembangannya, fungsi perpustakaan semakin meluas seiring dengan
kemajuan teknologi informasi. Harliansyah (2017) menyatakan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat komunikasi
ilmiah, termasuk dalam pengelolaan repository dan diseminasi hasil

penelitian.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa fungsi perpustakaan
perguruan tinggi tidak hanya terbatas pada penyediaan koleksi, tetapi
juga mencakup peran sebagai pusat informasi, pembelajaran, penelitian,

pelestarian, serta komunikasi ilmiah dalam lingkungan akademik.

Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Secara umum, tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk
memenuhi kebutuhan informasi sivitas akademika secara efektif, efisien,
dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007, yang menekankan pentingnya penyelenggaraan
perpustakaan dalam mendukung pendidikan dan pengembangan ilmu

pengetahuan.

Menurut Hasan (2010), tujuan utama perpustakaan perguruan
tinggi adalah menyediakan sumber informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna guna mendukung proses pembelajaran dan
penelitian. Dengan adanya perpustakaan, mahasiswa dan dosen dapat
memperoleh akses terhadap berbagai referensi ilmiah yang diperlukan

dalam kegiatan akademik.

Tujuan utama perpustakaan perguruan tinggi adalah
menyediakan sumber informasi yang relevan dengan kebutuhan
pengguna guna mendukung proses pembelajaran dan penelitian.
Perpustakaan berperan dalam menyediakan akses terhadap berbagai
referensi ilmiah bagi mahasiswa dan dosen, serta memberikan layanan

informasi yang cepat, tepat, dan akurat. Melalui fungsi tersebut,
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perpustakaan tidak hanya menjadi penyedia informasi, tetapi juga
fasilitator dalam meningkatkan kualitas kegiatan akademik dan
produktivitas penelitian di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu,
perpustakaan turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
akademik yang kondusif melalui penyediaan koleksi dan layanan yang

memadai.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, tujuan
perpustakaan perguruan tinggi mengalami perluasan yang signifikan.
Perpustakaan tidak lagi terbatas sebagai tempat penyimpanan koleksi,
melainkan berkembang menjadi pusat pengelolaan pengetahuan dan
pembelajaran berbasis digital. Dalam konteks ini, perpustakaan
diharapkan mampu meningkatkan literasi informasi pengguna agar lebih
terampil dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
secara efektif. Selain itu, pemanfaatan sistem digital memungkinkan
akses informasi yang lebih luas, cepat, dan efisien, sehingga mendukung

kebutuhan akademik yang semakin dinamis di era globalisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan
perguruan tinggi adalah untuk mendukung kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat melalui penyediaan
layanan informasi yang berkualitas serta pengembangan literasi
informasi bagi seluruh warga masyarakat universitas atau perguruan
tinggi.

2.2 Katalog Perpustakaan
2.2.1 Pengertian Katalog Perpustakaan

Katalog adalah kata serapan dari bahasa asing yakni catalogue
dalam bahasa inggris, catalogus dalam bahasa belanda, dan dalam bahasa
yunani adalah katalagos, yang bermakna daftar terperinci mengenai
barang, benda atau koleksi tertentu yang disusun secara sistematis. Istilah
ini mulai digunakan dan masuk ke dalam bahasa indonesia sebagai istilah

teknis yang disesuaikan ejaannya untuk mempermudah pengucapan.
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Secara umum pengertian katalog adalah suatu daftar yang terurut
yang berisi informasi tertentu dari benda atau barang yang didaftar. Lebih
luas pengertian katalog adalah metode penyusunan item berisi informasi
atau keterangan tertentu yang dilakukan secara sistematika urutan logika.
Perpustakaan mulai mengadopsi konsep katalog sejak berkembangnya
perpustakaan modern pada abad ke-18 hingga abad ke-19, ketika
kebutuhan untuk mengorganisasi koleksi yang semakin banyak menjadi

semakin mendesak.

Katalog perpustakaan merupakan salah satu komponen penting
dalam sistem pengelolaan perpustakaan yang berfungsi sebagai alat
bantu dalam temu kembali informasi. Secara umum, Kkatalog
perpustakaan digunakan untuk memberikan informasi mengenai koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan sehingga memudahkan pengguna dalam

menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan.

Menurut Susanti dan Rakha’Dinazzah (2024), Kkatalog
perpustakaan adalah daftar koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan yang
disusun secara sistematis berdasarkan aturan tertentu, seperti AACR2
(Anglo-American Cataloguing Rules, Second Edition) atau RDA
(Resource Description and Access), guna memudahkan proses
penelusuran informasi. Definisi diatas menekankan bahwa katalog tidak
hanya sekadar daftar, tetapi juga merupakan sistem yang terstandar
dalam pengolahan data bibliografis.

Sejalan dengan itu, Ariska dan Nurhidayah (2025) menyatakan
bahwa katalog perpustakaan merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menunjukkan keberadaan koleksi perpustakaan, baik dalam bentuk
katalog manual maupun katalog digital seperti OPAC (Online Public
Access Catalog). Dengan demikian, katalog berfungsi sebagai jembatan

antara koleksi perpustakaan dengan pengguna.

Menurut Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2016),
katalog perpustakaan merupakan sarana yang memuat deskripsi
bibliografis koleksi perpustakaan yang disusun berdasarkan standar
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2.2.2

tertentu untuk memudahkan akses informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa katalog memiliki peran penting dalam pengorganisasian

informasi secara sistematis dan terstruktur.

Dalam perkembangan teknologi informasi, katalog perpustakaan
mengalami transformasi dari bentuk manual (kartu katalog) menjadi
bentuk digital. Katalog modern umumnya berbasis sistem komputer,
yang memungkinkan pengguna melakukan penelusuran informasi secara
cepat dan efisien melalui berbagai titik akses. Selain itu, Hendrawan
(2021) menyatakan bahwa katalog perpustakaan merupakan bagian dari
sistem temu balik informasi yang berfungsi menghubungkan pengguna
dengan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan. Dengan
demikian, katalog tidak hanya berfungsi sebagai daftar koleksi, tetapi

juga sebagai sistem yang mendukung akses informasi secara efektif.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
katalog perpustakaan merupakan sistem yang terorganisasi yang berisi
data bibliografis koleksi perpustakaan, disusun berdasarkan standar
tertentu, dan digunakan sebagai alat untuk memudahkan pengguna dalam
menemukan, mengidentifikasi, dan memilih sumber informasi, baik

dalam bentuk manual maupun digital.

Fungsi Katalog Perpustakaan

Katalog perpustakaan memiliki peranan penting dalam sistem
pengelolaan informasi, terutama sebagai alat bantu dalam proses temu
kembali informasi. Keberadaan katalog memungkinkan pengguna
mengetahui koleksi yang dimiliki perpustakaan sekaligus mempermudah
pencarian bahan pustaka yang dibutuhkan dan mempermudah
pustakawan dalam meng-update data dan pengelolaan data. Katalog
berfungsi untuk membantu pengguna menemukan buku berdasarkan
pengarang, judul, atau tajuk subjek. Katalog juga memperlihatkan

koleksi yang tersedia serta membantu dalam proses pemilihan bahan
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2.23

pustaka. Gagasan ini menjadi dasar awal dalam memahami fungsi

katalog sebagai alat penelusuran informasi.

Pandangan tersebut berkembang seiring perubahan sistem
informasi. Para ahli melihat katalog sebagai sistem pengorganisasian
informasi yang memberi akses melalui berbagai titik temu. Artinya,
katalog tidak lagi sekadar daftar koleksi, tetapi sudah menjadi struktur
navigasi dalam pencarian informasi dan keberhasilan dalam pelayanan
perpustakaan, dimana dengan adanya katalog pelayanan menjadi cepat,

tepat dan akurat dengan kebutuhan informasi pemustaka.

Perpusnas menekankan bahwa katalog memuat deskripsi
bibliografis yang disusun secara sistematis. Susunan ini penting karena
menentukan kemudahan akses informasi bagi pengguna. Tanpa struktur
yang jelas, katalog akan kehilangan fungsinya sebagai alat bantu
penelusuran. Perkembangan teknologi turut mengubah peran katalog.
Puspitasari dan Sistarina (2016) menunjukkan bahwa katalog Kini
terintegrasi dalam sistem digital yang memungkinkan pencarian lebih
cepat dan fleksibel. hal ini memperkuat bahwa katalog sebagai bagian
dari sistem temu balik informasi yang menghubungkan kebutuhan
pengguna dengan koleksi perpustakaan tanpa harus mencari satu per satu
koleksi di dalam rak yang dimana ini mewujudkan pemustaka yang

mandiri.

Dari berbagai pandangan tersebut, fungsi katalog perpustakaan
dapat dipahami sebagai alat temu kembali informasi, sistem
pengorganisasian data bibliografis, serta penghubung antara pengguna

dengan sumber informasi dalam lingkungan perpustakaan.

Tujuan Katalog Perpustakaan

Katalog perpustakaan sejak awal dirancang sebagai sarana untuk
meningkatkan aksesibilitas informasi bagi pengguna, bukan hanya
memiliki fungsi katalog juga memiliki tujuan akan keberadaanya.

Katalog membantu pengguna mengetahui koleksi yang dimiliki
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perpustakaan serta memudahkan pencarian melalui pengarang, judul, dan
subjek. Seiring perkembangannya, katalog menekankan pentingnya
representasi bibliografis yang akurat agar katalog tidak hanya berfungsi
sebagai daftar koleksi, tetapi juga membantu pengguna dalam
mengidentifikasi dan memilih sumber informasi secara tepat. Hal ini
menyatakan bahwa penyusunan katalog harus mengikuti standar seperti
AACR2 atau RDA untuk memastikan konsistensi dan kemudahan
penelusuran. Ariska dan Nurhidayah (2025) melihat katalog sebagai
sarana untuk menunjukkan keberadaan koleksi, baik dalam bentuk fisik
maupun digital, yang semakin relevan di era modern. Perkembangan
katalog digital juga memperluas fungsi tersebut, bahwasanya sistem
katalog berbasis teknologi memungkinkan akses informasi yang lebih

cepat, tepat, dan efisien tanpa dibatasi ruang dan waktu.
Adapun tujuan katalog perpustakaan meliputi:

a) Memudahkan pengguna dalam menemukan koleksi baik itu koleksi
buku bacaan, koleksi karya ilmiah dan jenis koleksi lainnya
berdasarkan pengarang, judul, subjek dan nomor panggil.

b) Menunjukkan koleksi yang dimiliki perpustakaan, baik fisik maupun
digital.

c) Membantu pengguna dalam mengidentifikasi dan memilih sumber
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.

d) Menyajikan data bibliografis secara terstruktur, konsisten, dan
akurat.

e) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses temu kembali
informasi baik itu oleh pemustak atauapun bagi pustakawan.

f) Memperluas akses informasi tanpa batasan ruang dan waktu melalui

sistem digital.

Dengan demikian, katalog perpustakaan tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencatat koleksi, tetapi juga sebagai sistem temu kembali
informasi (retrieval information) yang dirancang untuk memberikan

kemudahan akses, ketepatan penelusuran, serta dukungan dalam
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pemilihan sumber informasi. Keberadaan katalog yang terstandar dan
terintegrasi, khususnya dalam bentuk digital, menjadi elemen penting

dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara menyeluruh.

2.3 Digitalisasi Infromasi

2.3.1 Pengertian Digitalisasi Infromasi

Digitalisasi informasi merupakan proses transformasi data atau
informasi dari bentuk analog ke bentuk digital sehingga dapat disimpan,
diolah, dan diakses melalui perangkat teknologi. Proses ini menjadi
bagian penting dalam perkembangan teknologi informasi yang menuntut
kecepatan dan kemudahan akses. Sugiarto (2018) melihat digitalisasi
sebagai upaya mengubah berbagai bentuk informasi menjadi data digital
yang dapat diakses secara elektronik. Hal ini memungkinkan informasi
untuk disebarluaskan tanpa batas ruang dan waktu.

Digitalisasi informasi merupakan proses pengalihan data atau
informasi dari bentuk fisik ke dalam format digital sehingga dapat
disimpan, dikelola, dan diakses secara lebih efektif. Proses ini tidak
hanya terbatas pada kegiatan pemindaian (scanning) dokumen, tetapi
juga mencakup pengolahan, pengindeksan, penyimpanan, hingga
penyajian kembali informasi dalam sistem berbasis teknologi. Dalam
praktiknya, digitalisasi menjadi bagian penting dari transformasi
pengelolaan informasi, terutama di perpustakaan perguruan tinggi yang
memiliki koleksi ilmiah dalam jumlah besar dan terus berkembang setiap

tahunnya.

Digitalisasi memungkinkan informasi diolah secara elektronik
sehingga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data serta
mempercepat proses distribusi informasi kepada pengguna. Selain itu,
Liew (2007) menjelaskan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi
sebagai upaya pelestarian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperluas akses bagi pengguna tanpa batasan ruang dan waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran ganda, yaitu sebagai

media penyimpanan sekaligus sebagai sarana diseminasi informasi.
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2.3.2

Dalam konteks perpustakaan, digitalisasi juga berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas layanan, karena informasi yang telah terdigitalisasi
dapat ditelusuri dengan lebih cepat melalui sistem temu kembali

informasi yang terstruktur.

Digitalisasi informasi memberikan berbagai keuntungan, di
antaranya efisiensi ruang penyimpanan, kemudahan dalam pengelolaan
data, serta peningkatan keamanan informasi karena dapat dilakukan
proses pencadangan (backup). Selain itu, digitalisasi juga
memungkinkan integrasi dengan berbagai platform teknologi, seperti
sistem katalog daring, repositori institusi, maupun aplikasi berbasis web
lainnya. Dengan demikian, proses pengelolaan informasi menjadi lebih

fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna.

Dalam konteks penulisan tugas akhir ini, digitalisasi informasi
menjadi landasan penting dalam proses alih media katalog fisik ke
katalog digital. Melalui digitalisasi, data katalog yang sebelumnya
berbentuk manual dapat diubah menjadi format yang lebih terstruktur
dan mudah diakses, sehingga mendukung efektivitas sistem temu
kembali informasi di perpustakaan. Oleh karena itu, digitalisasi tidak
hanya dipahami sebagai proses teknis, tetapi juga sebagai strategi dalam

meningkatkan kualitas layanan informasi secara menyeluruh.

Konsep Tranformasi Digital Perpustakaan

Transformasi perpustakaan digital merupakan salah satu
fenomena paling signifikan dalam perkembangan dunia kepustakawanan
kontemporer. Hartono (2017) menyatakan bahwa perpustakaan digital
hadir sebagai respons strategis terhadap tuntutan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang terus mengubah cara
masyarakat mengakses, mencari, dan memanfaatkan informasi.
Transformasi ini  tidak sekadar bersifat teknis, melainkan
merepresentasikan pergeseran paradigma fundamental dalam cara
perpustakaan memahami peran, fungsi, dan layanannya Kkepada

pemustaka.
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Yuadi (2006) mendefinisikan perpustakaan digital sebagai
sebuah perpustakaan yang menyimpan data baik buku maupun tulisan
lainnya dalam format digital yang dapat diakses dengan komputer.
Sementara itu, Wati (2018) menegaskan bahwa perubahan perpustakaan
menjadi perpustakaan digital merupakan salah satu langkah konkret
dalam memberikan kemudahan akses informasi bagi pengguna, di mana
perpustakaan perguruan tinggi mulai menerapkan fungsi-fungsi yang
sebelumnya berproses secara manual menjadi terotomasi, hingga

kemudian muncul istilah baru yang dikenal sebagai perpustakaan digital.

Rodin (2019) menyatakan bahwa perpustakaan harus melakukan
suatu transformasi, dan transformasi yang paling strategis adalah dengan
mengembangkan layanan melalui implementasi perpustakaan digital.
Hal ini perlu segera dilakukan jika perpustakaan tidak ingin ditinggalkan
oleh penggunanya. Alasan mendasarnya adalah bahwa perpustakaan
akan selalu eksis dan semakin dibutuhkan apabila mau beradaptasi dan
siap menghadapi perubahan yang terus berlangsung, terutama pada

perkembangan teknologi

Dalam konteks perpustakaan perguruan tinggi, transformasi
digital memiliki urgensi yang lebih besar mengingat sivitas akademika
merupakan kelompok pengguna yang kebutuhannya akan informasi
ilmiah sangat tinggi dan terus berkembang. Layanan cerdas di
perpustakaan perguruan tinggi yang memanfaatkan teknologi digital dan
sistem informasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi
operasional, serta pengalaman pengguna menjadi salah satu strategi
penting untuk menjawab tantangan era digital (Adellia & Purwaningtyas,
2025). Transformasi digital yang berhasil tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi semata, tetapi juga oleh sejauh mana sistem yang
dikembangkan mampu menyesuaikan diri dengan perilaku, kebiasaan,

dan ekspektasi pengguna yang sesungguhnya.
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2.3.3 Hubungan Digitalisasi Informasi Dengan Katalog Perpustakaan

Digitalisasi informasi memiliki hubungan yang sangat erat dan
saling memengaruhi dengan sistem katalog perpustakaan. Katalog
perpustakaan dilihat dari sejarahnya merupakan alat temu kembali
informasi yang penting dalam pengelolaan koleksi perpustakaan. Seiring
perkembangan teknologi informasi, katalog yang semula berbentuk fisik
(kartu katalog atau buku daftar) mengalami transformasi menjadi katalog
digital yang dapat diakses secara online, yang dikenal dengan istilah
Online Public Access Catalog (OPAC).

Yusufhin (2017) menjelaskan bahwa perpustakaan perlu
mengubah layanan katalog manual menjadi katalog terkomputerisasi.
Katalog terkomputerisasi adalah katalog yang menggunakan program-
program komputer, dan inilah yang dikenal dengan sebutan OPAC
(Online Public Access Catalog). Perubahan ini merupakan tuntuan dari
digitalisasi informasi yang terus berkembang pesat di berbagai sektor
kehidupan, termasuk dalam bidang LIS (Library and Information

Science).

OPAC merupakan pengalihan media katalog manual menjadi
bentuk digitalisasi. OPAC juga merupakan salah satu sarana proses temu
kembali informasi perpustakaan yang dimanfaatkan untuk mencari dan
menemukan keberadaan koleksi di rak perpustakaan. Lebih lanjut,
OPAC mempermudah pemustaka dalam penelusuran koleksi secara
online menggunakan perangkat elektronik berbasis dekstop maupun
mobile, serta menampilkan beberapa jenis informasi dengan kata kunci

dan format serta jenis informasi yang dicari.

Implementasi digitalisasi perpustakaan dan manajemen berbasis
OPAC memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan akses
terhadap informasi, efisiensi layanan, dan minat baca di lingkungan
institusi  pendidikan. Proses Klasifikasi dan katalogisasi yang
dilaksanakan secara teratur dengan menggunakan sistem Klasifikasi

Desimal Dewey (DDC) dan aplikasi SLIMS yang terhubung dengan
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OPAC memungkinkan akses katalog secara online dan real-time oleh

seluruh pemustaka.

Hubungan antara digitalisasi informasi dan katalog perpustakaan
juga tercermin dalam konsep repositori institusi, khususnya untuk
koleksi karya ilmiah. Perpustakaan digital berawal dari proses digitalisasi
artikel dan jurnal ilmiah. Perkembangan ini kemudian mendorong
lahirnya berbagai sistem repositori yang mampu menyimpan dan
menyebarluaskan koleksi karya ilmiah digital secara terstruktur,

terindeks, dan dapat ditelusur melalui antarmuka katalog digital.

Dalam fokus alih media katalog karya ilmiah fisik ke katalog
digital, hubungan antara digitalisasi informasi dan katalog perpustakaan
menjadi semakin relevan. Proses alih media tersebut pada hakikatnya
merupakan implementasi nyata dari konsep digitalisasi informasi di
ranah pengelolaan katalog karya ilmiah. Katalog fisik yang semula
berupa kartu katalog atau daftar manual dikonversi menjadi entri data
digital yang terstruktur dan dapat diakses melalui sistem digital, sehingga
pemustaka dapat menelusur dan menemukan koleksi karya ilmiah secara

lebih efisien, akurat, dan tidak terbatas oleh ruang maupun waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa digitalisasi
informasi dan katalog perpustakaan merupakan dua entitas yang saling
berkaitan secara fungsinya dan tidak dapat dipisahkan dalam konteks
pengelolaan perpustakaan modern. Digitalisasi informasi menyediakan
landasan teknologi dan konseptual bagi transformasi katalog
perpustakaan dari format fisik ke format digital, sementara katalog
menjadi salah satu produk utama dan wujud nyata dari implementasi
digitalisasi informasi di perpustakaan. Keduanya bersama-sama
berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan perpustakaan dan
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di era digital.
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2.4 Spreadsheet Sebagai Media Katalog Digital

2.4.1

Pengertian SpreadSheet

Spreadsheet merupakan salah satu perangkat lunak pengolah data
paling banyak digunakan secara luas sejak era komputerisasi awal.
Dalam pengertian paling mendasar, spreadsheet adalah program aplikasi
berbentuk lembar kerja elektronik yang terdiri atas baris dan kolom yang
membentuk sel-sel (cells) sebagai unit penyimpanan data. Walkenbach
(2015) menyatakan bahwa spreadsheet adalah perangkat lunak yang
dirancang untuk memanipulasi data, melakukan perhitungan kompleks,
serta menyajikan hasil dalam bentuk yang mudah dipahami oleh
pengguna. Hal ini menjadikan spreadsheet sebagai salah satu alat yang
paling umum digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan
dan perpustakaan. Setiap sel mampu menampung data berupa teks,
angka, maupun formula perhitungan otomatis, sehingga spreadsheet
tidak sekadar berfungsi sebagai tabel statis, melainkan sebagai sistem

pengelolaan data yang dinamis dan responsif.

Dalam perkembangannya, spreadsheet hadir dalam dua varian
utama: berbasis lokal (desktop) dan berbasis cloud (awan). Microsoft
Excel merupakan representasi paling dominan dari spreadsheet berbasis
lokal, sementara Google Spreadsheet (Google Sheets) adalah varian
berbasis cloud yang kini semakin banyak digunakan. Google Spreadsheet
adalah aplikasi pengolah data berbasis cloud yang memungkinkan
pengguna menyimpan dan mengelola data secara online, biasanya
digunakan untuk membuat tabel, pengolahan data, dan perhitungan
sederhana. Aplikasi ini berbentuk spreadsheet yang berisi kolom dan
tabel sehingga dapat mempermudah penyusunan data atau laporan

terstruktur.

Keunggulan utama Google Spreadsheet dibandingkan aplikasi
pengolah data konvensional terletak pada sifatnya yang berbasis cloud,
yang memungkinkan akses dari berbagai perangkat kapan saja dan di
mana saja selama terhubung dengan jaringan internet (Tan & Kim,

2015). Akses Google Spreadsheet sangat mudah karena bisa digunakan
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tidak hanya melalui komputer atau laptop, tetapi juga dapat diakses
dengan menggunakan smartphone. Sifat aksesibilitas lintas perangkat ini
menjadikan Google Spreadsheet sebagai solusi yang tepat untuk berbagai
kebutuhan pengelolaan data, termasuk dalam konteks pengelolaan
katalog digital perpustakaan.

Edusoft Center (2026) menjelaskan bahwa Google Spreadsheet
adalah aplikasi pengolah data berbasis cloud yang dapat difungsikan
sebagai database sederhana. Setiap baris merepresentasikan satu data
atau satu entri rekod, sedangkan setiap kolom berfungsi sebagai atribut
atau field data. Keunggulan Google Spreadsheet sebagai pusat data
antara lain kemudahan akses, dukungan kolaborasi secara real-time, serta
integrasi langsung dengan layanan Google lainnya. Hal ini menjadikan
Google Spreadsheet bukan sekadar alat hitung, melainkan sebuah
platform pengelolaan informasi yang komprehensif dan dapat diandalkan

untuk keperluan institusi.

Google Spreadsheet menyediakan sejumlah fitur utama yang
secara langsung mendukung fungsinya sebagai media penyimpanan,
pengelolaan, dan pendistribusian informasi. Beberapa fitur kunci yang

dimiliki Google Spreadsheet antara lain adalah sebagai berikut:

* Menu Statistik Kolom, yang memungkinkan analisis kolom secara
cepat tanpa memerlukan rumus yang kompleks, sangat berguna

untuk mengelola data bibliografi koleksi secara statistis.

« Fitur Validasi Data, yang memberikan batasan dan kontrol terhadap
jenis data yang dapat dimasukkan ke dalam sel, menjamin

konsistensi dan akurasi entri data katalog.

+ Fitur Riwayat, yang memungkinkan pengguna melihat dan
memulihkan perubahan yang terjadi pada spreadsheet, sehingga

integritas data katalog selalu dapat dipertahankan.

* Menu Filter, yang memungkinkan pengguna menyeleksi dan
menampilkan hanya data tertentu sesuai kriteria pencarian, fungsi

ini sangat relevan dalam konteks penelusuran katalog digital.
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« Fitur Bagikan (Share), yang memungkinkan dokumen dibagikan
kepada pihak lain untuk keperluan kolaborasi atau akses publik,
termasuk penetapan hak akses berupa editor, komentator, atau
sekadar penampil (viewer).

+ Autosave berbasis cloud, yang secara otomatis menyimpan
perubahan data secara real-time ke Google Drive tanpa memerlukan
tindakan manual, sehingga risiko kehilangan data dapat

diminimalkan.

» Terintegrasi dengan Google Forms, yang memungkinkan pengisian
data ke dalam spreadsheet secara online melalui formulir digital,
mempercepat proses input data katalog.

Selain fitur-fitur di atas, kemampuan kolaborasi real-time
menjadi salah satu keunggulan paling signifikan dari Google
Spreadsheet. Dengan berbagi tautan (link) dokumen, beberapa
pengguna dapat mengerjakan dokumen yang sama secara bersamaan
dalam waktu yang sama. Fitur kolaborasi ini memiliki relevansi
langsung dalam konteks pengelolaan katalog digital perpustakaan, di
mana lebih dari satu pustakawan atau tenaga pengelola dapat secara
bersamaan memperbarui dan mengembangkan basis data katalog tanpa
mengalami konflik data.

2.4.2 Spreadsheet sebagai Database Sederhana untuk Katalog

Perpustakaan

Spreadsheet merupakan salah satu bentuk perangkat lunak
pengolah data yang paling mendasar dan paling luas digunakan dalam
berbagai konteks pengelolaan informasi. Spreadsheet dapat didefinisikan
sebagai program aplikasi berbentuk lembar kerja elektronik yang terdiri
atas susunan baris dan kolom yang saling berpotongan membentuk sel-
sel (cells) sebagai satuan penyimpanan data. Setiap sel dalam spreadsheet
mampu menampung data berupa teks, angka, tanggal, maupun formula

perhitungan otomatis, sehingga spreadsheet tidak sekadar berfungsi
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sebagai tabel data statis, melainkan sebagai sistem pengelolaan data yang

dinamis dan responsif terhadap perubahan nilai masukan.

Google spreadsheet atau yang dikenal juga dengan nama google
sheets merupakan varian spreadsheet berbasis cloud yang dikembangkan
oleh google sebagai bagian dari ekosistem google workspace. Badriah
(2017) mendefinisikan google spreadsheet sebagai salah satu tools yang
sudah disediakan oleh google secara gratis, dapat diakses di mana saja
dan kapan saja, baik melalui perangkat komputer, laptop, tablet, maupun
telepon genggam. ketersediaan akses lintas perangkat tanpa batasan
waktu dan tempat ini merupakan keunggulan mendasar yang
membedakan google spreadsheet dari varian spreadsheet berbasis lokal

seperti microsoft excel.

Asgia dan Nabarian (2021) menyebutkan bahwa google sheets
bersama google form dan google drive merupakan bagian dari ekosistem
layanan google yang berbasis sistem penyimpanan cloud, sehingga dapat
digunakan oleh siapa pun tanpa terbatas tempat dan waktu. integrasi
antara google spreadsheet, google form, dan google drive dalam satu
ekosistem inilah yang menjadikan google spreadsheet bukan sekadar alat
pengolah angka, melainkan sebuah platform pengelolaan informasi yang
komprehensif dan mampu membangun alur kerja digital yang terpadu
dari pengumpulan data, penyimpanan, hingga visualisasi dan distribusi
informasi. google spreadsheet berkembang dari sekadar lembar kerja
digital menjadi sebuah sistem informasi berbasis cloud yang fungsional

untuk berbagai keperluan institusi.

Dalam ilmu sistem informasi, basis data (database) didefinisikan
sebagai kumpulan data yang terorganisir secara sistematis sehingga dapat
dengan mudah diakses, dikelola, dan diperbarui. Konsep dasar basis data
sesungguhnya tidak mengharuskan penggunaan sistem manajemen basis
data (DBMS) yang kompleks data dapat dikatakan terorganisir sebagai
basis data selama memiliki struktur yang terstandar, konsisten, dan dapat

ditelusur kembali secara efisien. Dalam kerangka inilah Google
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Spreadsheet dapat berperan sebagai basis data sederhana yang

fungsional.

Handayani (2017) menegaskan bahwa Google Spreadsheet
memiliki keunikan tersendiri dalam hal kemampuannya untuk dikelola
dan digunakan dalam menghasilkan berbagai laporan dan pengelolaan
data secara terstruktur. Dalam struktur spreadsheet, setiap kolom
(column) berfungsi sebagai field atau atribut datasetara dengan kolom
dalam tabel basis data relasional sementara setiap baris (row)
merepresentasikan satu rekod atau satu entri data yang lengkap. Dengan
prinsip strukturisasi ini, Google Spreadsheet dapat difungsikan sebagai
wadah basis data sederhana yang mampu menampung dan
mengorganisasi data bibliografi katalog perpustakaan secara sistematis,
termasuk field-field seperti nomor urut, nama penulis, NPM, judul karya

ilmiah, dan nomor panggil (call number).

Dantika dan Aliyah (2025) menjelaskan bahwa google
spreadsheet berperan dalam meningkatkan efisiensi pencatatan dan
pelaporan data secara signifikan. konsep ini berlaku pula dalam konteks
pengelolaan katalog perpustakaan dengan memanfaatkan google
spreadsheet sebagai basis data katalog, pustakawan tidak perlu lagi
mengandalkan catatan fisik yang rentan rusak atau hilang, melainkan
dapat mengelola seluruh data katalog secara digital, mencarinya dengan
cepat menggunakan fitur filter dan pencarian berbasis kata kunci, serta
memperbarui data secara real-time tanpa memerlukan proses distribusi

dokumen fisik kepada pengguna.

Marsofiyati, (2026) menjelaskan bahwa sistem administrasi
digital berbasis google spreadsheet memungkinkan pengelolaan data
secara menyeluruh, mulai dari proses penginputan, pembaruan, hingga
pemantauan data secara daring dan kolaboratif. karakteristik pengelolaan
data yang menyeluruh inilah yang menjadikan google spreadsheet bukan
sekadar alat catat digital, melainkan sebuah sistem informasi sederhana

yang mampu mendukung seluruh siklus pengelolaan data katalog
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2.5

2.6

perpustakaan dari entri data awal, pembaruan saat ada koleksi baru,
hingga distribusi akses kepada pemustaka melalui tautan publik yang

dapat disebarluaskan secara luas.

Linktree sebagai Media Navigasi Katalog Digital

Linktree merupakan salah satu platform digital yang digunakan untuk
mengelola dan menyatukan berbagai tautan (link) dalam satu halaman yang
dapat diakses melalui satu URL. Platform ini banyak dimanfaatkan untuk
mempermudah distribusi informasi, terutama pada media sosial yang
memiliki keterbatasan jumlah tautan. Linktree dapat didefinisikan sebagai
layanan berbasis web yang memungkinkan pengguna mengorganisasi
berbagai tautan ke dalam satu halaman terpusat sehingga memudahkan akses

informasi oleh pengguna (Linktree, 2023).

Dalam penulisan tugas akhir ini, integrasi antara Google Spreadsheet
dan Linktree diusulkan dan dikaji sebagai sebuah alur katalog digital
sederhana yang terpadu (integrated simple digital catalog ecosystem) untuk
keperluan alih media katalog karya ilmiah fisik ke katalog digital di UPT
Perpustakaan Mitra Indonesia. Integrasi kedua platform ini memanfaatkan
keunggulan dari masing-masing komponen: Google Spreadsheet berperan
sebagai backend basis data katalog, sedangkan Linktree berfungsi sebagai

frontend atau antarmuka navigasi yang memudahkan akses pemustaka.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu komponen penting dalam
kerangka tinjauan pustaka yang berfungsi untuk memetakan posisi penelitian
yang sedang dilakukan di antara penelitian-penelitian yang telah ada
sebelumnya. Melalui kajian terhadap penelitian terdahulu, peneliti dapat
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan fokus kajian, metode penelitian,
objek penelitian, serta temuan yang telah dihasilkan, sehingga penelitian yang
baru dapat memberikan kontribusi dan tidak tumpang tindih dengan
penelitian yang sudah ada. Dalam konteks penulisan tugas akhir ini yang
berfokus pada alih media katalog karya ilmiah fisik ke katalog digital berbasis

Google Spreadsheet yang terintegrasi dengan Linktree di UPT Perpustakaan
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Universitas Mitra Indonesia, penulis mengidentifikasi sejumlah penelitian
terdahulu yang relevan dari katalog perpustakaan, alih media koleksi, serta
pemanfaatan platform digital sederhana dalam pengelolaan informasi
perpustakaan.

Kelompok penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian-
penelitian yang mengkaji katalog perpustakaan, alih media, katalog digital
dan pemanfaatan platform digital sederhana termasuk Google Spreadsheet.

Yang semua penelitian terdahulu berkaitan dengan penulisan Tugas akhir ini.

Pertama, Elhamah (2022) dalam Libtech: Library and Information
Science Journal mempublikasikan penelitian berjudul "Alih Media Koleksi
Tugas Akhir Mahasiswa di Perpustakaan IAIN Madura" yang mengkaji
secara mendalam proses alih media koleksi grey literature berupa tugas akhir
mahasiswa. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
observasi dan wawancara, penelitian ini menemukan bahwa alih media tugas
akhir di IAIN Madura dilakukan melalui beberapa tahapan: pemilihan dan
pengelompokan koleksi, pelepasan sampul dan jilid, proses scanning
menggunakan Scanner Brother PDS-6000, pemberian identitas pada file
digital, dan pengunggahan ke aplikasi Etheses. Penelitian ini juga
menemukan bahwa koleksi yang belum memiliki versi digital (sebelum tahun
2020) tidak dapat diakses pengguna secara optimal. Relevansi penelitian ini
sangat tinggi karena sama-sama mengkaji alih media koleksi tugas akhir
mahasiswa, meskipun berbeda dalam hal media penyimpanan dan platform

akses yang digunakan.

Kedua, Santoso et al. (2024) dalam BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian
Perpustakaan dan Informasi mempublikasikan penelitian "Perbandingan
Online Public Access Catalogue (OPAC) pada Perpustakaan Perguruan
Tinggi di Surabaya” yang membandingkan delapan sistem OPAC dari
berbagai perpustakaan perguruan tinggi di Surabaya berdasarkan standar
IFLA dan performa GTmetrix. Penelitian ini menemukan bahwa tidak semua
OPAC memiliki kinerja yang baik, dan terdapat variasi yang signifikan antar

sistem. Temuan ini relevan karena menegaskan pentingnya memilih media

29



katalog digital yang tepat termasuk pilihan terhadap platform yang sederhana
namun fungsional seperti Google Spreadsheet yang disesuaikan dengan

kapasitas dan kebutuhan perpustakaan.

Ketiga, Bidayasari (2020) dalam Jurnal Adabiya mengkaji
"Ketersediaan OPAC sebagai Temu Kembali Informasi pada Taman Baca
FISIP Universitas Syiah Kuala" dan menyimpulkan bahwa ketersediaan
OPAC secara signifikan mempengaruhi kemampuan pemustaka dalam
menemukan informasi secara cepat dan tepat. Penelitian ini juga menemukan
bahwa sistem temu kembali informasi yang baik harus mampu memberikan
akses berbasis kata kunci yang responsif. Relevansi penelitian ini adalah
dalam hal menegaskan pentingnya fitur pencarian berbasis kata kunci yang
menjadi salah satu keunggulan utama Google Spreadsheet sebagai media

katalog digital dalam penelitian yang dilakukan.

Keempat, Asgia dan Nabarian (2021) dalam Jurnal Teknologi
Terpadu mempublikasikan penelitian "Pemanfaatan Google Sheets dan
Google Form untuk Layanan Administrasi Mahasiswa Menggunakan Konsep
Electronic Service Quality” yang menguji efektivitas Google Sheets yang
diintegrasikan dengan Google Form untuk layanan administrasi digital.
Penelitian ini menggunakan metode Electronic Service Quality (E-SQ) dan
User Acceptance Test (UAT), dan menemukan tingkat efisiensi yang tinggi
pada seluruh dimensi yang diukur efficiency sebesar 86%, fulfilment sebesar
82,5%, dan system availability sebesar 82,5%. Penelitian ini relevan karena
memberikan bukti kuantitatif tentang efektivitas ekosistem Google dalam
pengelolaan data dan layanan berbasis digital, termasuk integrasi Google
Form dan Google Sheets yang juga diterapkan dalam sistem pengumpulan
data karya ilmiah di UPT Perpustakaan UMITRA.
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BAB I1I
GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Singkat UPT Perpustakaan UMITRA
UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia tidak memiliki sejarah
yang berdiri secara terpisah, tetapi mengikuti dan berkembang seiring dengan
perjalanan Universitas Mitra Indonesia sebagai institusi perguruan tinggi.
Keberadaan perpustakaan sejak awal pendirian universitas merupakan bagian
dari kebutuhan mendasar dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi,
khususnya dalam menyediakan sumber informasi yang mendukung proses

pembelajaran, penelitian, dan pengembangan akademik.

Pada tahap awal perkembangan universitas, perpustakaan berfungsi
sebagai unit pendukung akademik dengan fokus utama pada penyediaan
koleksi dasar yang relevan dengan program studi yang dibuka. Koleksi yang
tersedia pada fase ini umumnya berupa buku teks, referensi umum, dan bahan
bacaan penunjang perkuliahan. Layanan yang diberikan masih bersifat
sederhana, meliputi layanan sirkulasi dan layanan baca di tempat. Kondisi ini
mencerminkan fase perintisan universitas, di mana prioritas utama adalah
memastikan tersedianya sumber belajar yang memadai bagi mahasiswa dan

dosen.

Seiring bertambahnya jumlah mahasiswa, pembukaan program studi
baru, serta meningkatnya kebutuhan akademik, perpustakaan turut
mengalami perkembangan secara bertahap. Penguatan koleksi dilakukan
dengan menambah variasi jenis bahan pustaka, termasuk koleksi karya ilmiah
mahasiswa seperti skripsi, laporan PKL, dan KKL sebagai bentuk
dokumentasi hasil penelitian dan praktik akademik. Keberadaan koleksi
karya ilmiah ini menjadi salah satu indikator penting dalam mendukung
kegiatan riset dan pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan

universitas.



Dalam perkembangannya, perpustakaan juga mulai melakukan
penyesuaian terhadap tuntutan pengelolaan informasi yang lebih modern.
Pengelolaan koleksi tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada
sistem pencatatan, penataan, dan kemudahan temu kembali informasi. Upaya
ini dilakukan untuk meningkatkan efektivitas layanan serta mendukung
kebutuhan sivitas akademika dalam memperoleh informasi secara cepat dan

tepat.

Transformasi fungsi perpustakaan berjalan seiring dengan kebijakan
strategis universitas dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan.
Perpustakaan tidak lagi sekadar menjadi tempat penyimpanan koleksi cetak,
tetapi berkembang menjadi pusat akses informasi yang mendukung
pembelajaran mandiri, kegiatan penelitian, serta penguatan literasi informasi.
Perubahan ini mencerminkan dinamika kelembagaan universitas yang terus
berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dengan demikian, sejarah UPT Perpustakaan Universitas Mitra
Indonesia merupakan satu kesatuan dari sejarah dan perkembangan
universitas itu sendiri. Pertumbuhan dan penguatan fungsi perpustakaan tidak
dapat dipisahkan dari proses pembangunan ekosistem akademik yang
berkelanjutan. Keberadaannya menjadi elemen penting dalam mendukung
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi serta dalam membentuk budaya
akademik yang berbasis pada akses informasi yang terstruktur dan terkelola

dengan baik dan berkelanjutan.
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3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia
(UMITRA), perpustakaan memiliki enam tenaga perpustakaan yang terdiri
atas satu kepala perpustakaan dan lima staf yang terbagi ke dalam bidang
administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pemakai. UPT Perpustakaan
UMITRA dipimpin oleh Lia Eriyani, A.Md. selaku Kepala Perpustakaan
yang bertanggung jawab dalam mengelola, mengoordinasikan, serta
mengawasi seluruh kegiatan perpustakaan. Pada Bagian Administrasi
terdapat Qara Sintia Sari, A.Md.S.I. dan Ana Tarissa, A.Md.S.I. yang
bertugas mendukung kegiatan administrasi, penyusunan laporan, serta
pengelolaan dokumen perpustakaan. Pada Bagian Pelayanan Teknis terdapat
Tubagus Syahrial, S.Pi. dan Sharah Nadine, S.IP. yang bertanggung jawab
dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka, seperti inventarisasi, klasifikasi,
dan katalogisasi koleksi. Sementara itu, pada Bagian Pelayanan Pemakai
terdapat Sharah Nadine, S.IP. dan Ana Tarissa, A.Md.S.l. yang bertugas
memberikan layanan langsung kepada pemustaka, meliputi layanan sirkulasi,
penelusuran informasi, serta bantuan pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Pembagian tugas tersebut menunjukkan adanya koordinasi dan kerja sama
antarbidang dalam mendukung penyelenggaraan layanan perpustakaan yang

efektif dan optimal bagi sivitas akademika Universitas Mitra Indonesia.
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Bagan 3.1 Struktur Organisasi UPT Perpustakaan Mitra Indonesia

% Struktur Organisasi UPT % ———
o Perpustakaan Mitra Indonesia > |NPoNEsIA

Kepala Perpustakaan

Lia Eriyani, A.Md

Bagian Administrasi Bagian Pelayanan Teknis Bagian Pelayanan Pemakai

1. Qara Sintia Sari, AMd.S.| 1. Tubagus Syahrial, S.Pi 1. Sharah Nadine, S.IP

2. Ana Tarissa, A.Md.S.I 2. Sharah Nadine, S.IP 2. Ana Tarissa, A.Md.S.I

(Sumber: UPT Perpustakaan Umitra)

3.3 Visi & Misi

Visi

Menjunjung keberhasilan visi Universitas Mitra Indonesia dengan

menyediakan layanan serta manghimpun pustaka dan akses informasi bagi

civitas akademika Universitas Mitra Indonesia untuk mendukung
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Misi

Untuk mencapai visi tersebut Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia

memiliki misi sebagai berikut:

1. Menunjang keberhasilan Misi Universitas Mitra Indonesia dengan

2. menyediakan dan memberikan layanan serta menghimpun pustaka dan
akses informasi yang sebaik-baiknya.

3. Menjadi mitra profesional bagi para peneliti dan pendidik.

4. Mengembangkan, organisasi, dan mendayagunakan koleksi ilmu
pengetahuan, teknologi, kesehan, hukum, akutansi, manajemen dan
bisnis, serta kemanusiaan sebagai bahan rujukan bagi civitas akademik.

5. Menjalin kerjasama untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh
civitas akademika dan masyarakat.
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3.4

3.5

Jam Operasional

Jam Oprasional di UPT Perpustakaan UMITRA menyesuaikan
dengan jam perkuliahan yang ada disana, dimana ada beberapa
kelas/prodi/jurusan yang mengadakan kelas malam, sehingga perpustakaan

bisa di akses sampai dengan sore hari.

Tabel 3.1 Jam Operasional Perpustakaan

Hari Buka Istirahat Tutup
Senin - Kamis 08.00 WIB | 12.00-13.00 WIB | 18.00 WIB
Jum’at 08.00 WIB | 12.00-13.30 WIB | 18.00 WIB
Sabtu 08.00 WIB | 12.00-13.00 WIB | 17.00 WIB
Minggu & Hari
) TUTUP
Libur

Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia

Jam Oprasional ini bisa berubah seiring dengan kegiatan atau event
yang berlaku, bahkan pada bulan suci romadhon perpustakaan buka lebih
siang dan tutup lebih awal menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Jumlah Koleksi

Koleksi di Perpustakaan Umitra terdiri dari berbagai jenis yang
disesuaikan dengan fakultas dan program studi yang ada, seperti Fakultas
Bisnis, Komputer, Kesehatan, dan Hukum. Koleksi tersebut mendukung
rumpun keilmuan di masing-masing bidang, serta dilengkapi dengan koleksi
umum, referensi, karya ilmiah, dan terbitan berkala. Ketersediaan koleksi ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi civitas akademika Umitra.
Sebagian koleksi dapat dipinjam dalam jangka waktu tertentu, sementara
beberapa koleksi hanya dapat dibaca di tempat. Khusus koleksi karya ilmiah,
yang tersedia mencakup lima tahun terakhir, yaitu 2025, 2024, 2023, 2022,
2021, dan 2020, dari empat fakultas dan berbagai program studi yang

disesuaikan dengan kebutuhan serta kebaruan informasi.
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Tabel 3.2 Koleksi Perpustakaan

No Jenis Koleksi Jumlah
1. Buku Bacaan 13.864
2. Buku Bacaan Referensi 2.561
Karya IImiah 2.794

(Skripsi) (1.523)

> (KKL/PKL) (1.021)
(Tesis) (250)

Jumlah 19.219

Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia

3.6 Fasilitas dan Layanan
UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia memilki fasilitas yang
mendukung perpustakaan UMITRA baik itu bagi pemustaka dan pustakawan,
berikut daftar fasilitasnya.

Tabel 3.3 Daftar Fasilitas Perpustakaan UMITRA

No. Nama Barang Jumlah
1. Meja Kerja Petugas Perpustakaan 3 buah
2. Kursi Pustakawan 6 buah
3. Meja Baca 20 buah
4. Kursi Baca 26 buah
5. Kursi Komputer Pemustaka 10 buah
6. Rak Buku & Rak Karya lImiah 40 buah
7. Rak Majalah 3 buah
8. Loker 5 buah
9. Rak Sepatu 1 buah
10. | Komputer Pemustaka 3 buah
11. | Komputer Petugas 4 buah
12. | Kotak Sampah 2 buah
13. | AC (Air Condicioner) 12 buah
14. | Wi-Fi 1 buah
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15. | Papan Tulis 1 buah
16. | Colokan Listrik 7 buah
17. | Karpet Pemustaka 3 buah
18. | TvBI 1 buah
19. | Lampu Baca 1 buah
20. | Printer 2 buah
21. | Meja Komputer Pemustaka 3 buah

Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia

Terdapat beberapa layanan di Perpustakaan Umitra, antara lain:

1. Layanan Sirkulasi (Peminjaman/pengembalian buku).

2. Layanan Ruangan Referensi.

3. Layanan Peminjaman Karya limiah (PKL/KKL/Skripsi/Tesis).
4

Layanan Bebas Pustaka.

3.7 Kondisi Katalog Karya limiah Pada UPT Perpustakaan UMITRA

Koleksi karya ilmiah yang tersimpan di UPT Perpustakaan UMITRA
jumlahnya sangat banyak dan terus bertambah setiap tahunnya, seiring
dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang menyelesaikan studi dan
menyerahkan karya ilmiah mereka kepada perpustakaan. Seluruh koleksi
karya ilmiah tersebut disimpan secara fisik di rak-rak khusus yang berada di
dalam ruang perpustakaan, dengan pengaturan pengelompokan berdasarkan
program studi atau fakultas asal karya ilmiah. Setiap koleksi dilengkapi
dengan nomor panggil (call number) sebagai kode identifikasi lokasi fisiknya
di rak. Data bibliografi seluruh karya ilmiah yang diterima perpustakaan
kemudian dicatatkan ke dalam sebuah folder katalog karya ilmiah yang

dikelola secara konvensional oleh pustakawan.

Karakteristik yang paling mendasar dari sistem pengelolaan karya
ilmiah di UPT Perpustakaan UMITRA adalah penerapan sistem akses
tertutup (closed access), di mana mahasiswa tidak diperkenankan untuk
mengakses langsung rak penyimpanan koleksi karya ilmiah. Seluruh proses

penelusuran dan peminjaman karya ilmiah wajib dilakukan melalui
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perantaraan pustakawan yang bertugas. Kondisi ini menjadikan pustakawan
sebagai satu-satunya penghubung antara pemustaka dengan koleksi yang
dibutuhkan, sehingga efisiensi layanan sangat bergantung pada ketersediaan
dan kapasitas pustakawan dalam melayani setiap permintaan yang masuk.

Prosedur layanan karya ilmiah yang berlaku di UPT Perpustakaan
UMITRA saat ini berjalan melalui serangkaian tahapan manual yang cukup
panjang. Mahasiswa yang ingin mengakses koleksi karya ilmiah harus
melewati proses dari awal hingga akhir sebagaimana diuraikan pada tabel
berikut:

Tabel 3.4 Tabel Prosedur Layanan Karya limiah di UPT Perpustakaan
UMITRA (Kondisi Saat Ini)

Tahapan Prosedur Layanan Karya lImiah

Mahasiswa datang langsung ke UPT Perpustakaan UMITRA dan mencari
1 | kebutuahan informasi atau karya ilmiah yang dibutuhkan pada folder

katalog di meja yang sudah disediakan.

Folder ini memuat daftar seluruh koleksi karya ilmiah yang dimiliki
2 | perpustakaan dalam format fisik, berisi data bibliografi seperti judul karya,

nama penulis, program studi, tahun penyelesaian, dan nomor panggil.

Mahasiswa menelusur folder katalog secara manual, membaca dan
3 | memeriksa entri demi entri satu per satu dari awal hingga akhir untuk

menemukan karya ilmiah yang relevan dengan kebutuhannya.

Setelah menemukan karya ilmiah yang diinginkan, mahasiswa mencatat
4 | data bibliografi karya ilmiah tersebut, termasuk nomor panggil sebagai

penanda lokasi fisik koleksi di rak.

Mahasiswa mengisi Google Form yang disediakan perpustakaan. Formulir
tersebut memuat kolom data yang wajib diisi, meliputi: judul karya ilmiah,
nama fakultas atau program studi, Nomor Pokok Mahasiswa (NPM), nama

lengkap peminjam, nama karya ilmiah yang dipinjam, dan nomor panggil.
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Pustakawan memproses permintaan, mencari karya ilmiah di rak
6 | berdasarkan nomor panggil yang tertera pada formulir, kemudian
menyerahkannya kepada mahasiswa.

Dari alur prosedur sebagaimana yang tergambar pada Tabel 4,
terlihat jelas bahwa untuk mendapatkan satu karya ilmiah saja, mahasiswa
harus melewati setidaknya enam tahapan yang keseluruhannya bersifat
manual dan bergantung pada kehadiran fisik di perpustakaan. Rangkaian
proses ini secara keseluruhan memakan waktu yang tidak sedikit, khususnya
pada tahapan penelusuran folder katalog, di mana mahasiswa harus
menelusur satu per satu entri data tanpa dukungan fasilitas pencarian
berbasis kata kunci. Apabila mahasiswa yang datang bersamaan dalam
jumlah banyak, proses ini dapat menimbulkan antrian yang cukup panjang
dan membebani pustakawan yang bertugas melayani sekaligus mengelola
koleksi.

Gambar 3.1 Gambar katalog fisik berbentuk fisik pada folder

| KATALOG
FAKULTAS

KATALOG
FAKUILTAS

4 | PAKULTAS
KOMPUTER BISNIS TAS

KESEHATAN

= It iy N
— = BT B

Sumber: Dokumentasi Pada UPT Perpustakaan Universitas Mitra

Indonesia

Folder katalog karya ilmiah sebagai instrumen utama penelusuran
juga menghadapi tantangan tersendiri. Setiap kali terdapat penambahan
koleksi karya ilmiah baru yang terjadi secara rutin setiap akhir semester atau

menjelang periode wisuda, data karya ilmiah tersebut harus ditambahkan
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secara manual ke dalam folder katalog oleh pustakawan. Proses pembaruan
data yang tidak otomatis ini berpotensi menimbulkan keterlambatan
pencatatan, sehingga terdapat kemungkinan koleksi yang secara fisik telah
tersedia di rak belum tercatat di folder katalog, atau bahkan terlewat sama
sekali. Selain itu, sebagai dokumen fisik, folder katalog juga rentan terhadap
risiko kerusakan akibat penggunaan berulang, coretan, maupun kehilangan,
yang dapat mengakibatkan data katalog tidak lengkap dan tidak dapat
diandalkan.

Dari keseluruhan kondisi yang telah dipaparkan dan permasalahan
yang berhasil diidentifikasi, dapat disimpulkan bahwa akar persoalan utama
pada sistem layanan karya ilmiah di UPT Perpustakaan UMITRA terletak
pada belum tersedianya sistem katalog digital yang memungkinkan
pemustaka untuk menelusur, menemukan, dan mengakses informasi
bibliografi karya ilmiah secara mandiri, cepat, dan tidak terbatas oleh ruang
maupun waktu. Kondisi inilah yang menjadi latar belakang utama sekaligus
justifikasi ilmiah bagi penelitian ini dalam melakukan alih media katalog
karya ilmiah fisik ke bentuk katalog digital berbasis Google Spreadsheet
yang diintegrasikan dengan Linktree sebagai platform navigasi akses,
sebagai langkah konkret menuju transformasi layanan perpustakaan yang
lebih modern, efisien, dan berorientasi pada kemudahan pemustaka.
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5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penulisan tugas akhir ini mengenai alih media
katalog fisik karya ilmiah menjadi katalog digital berbasis Google
Spreadsheet di UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa proses alih media dilakukan melalui beberapa tahapan
yang saling berkaitan. Tahapan tersebut dimulai dari persiapan data sumber
yang berasal dari spreadsheet administrasi perpustakaan, kemudian
dilanjutkan dengan penyusunan struktur katalog digital yang terdiri dari field
nomor, nama mahasiswa, NPM, judul karya ilmiah, dan nomor karya ilmiah.
Setelah itu dilakukan proses penginputan data secara bersama-sama,
pemberian nomor Kklasifikasi karya ilmiah berbasis Dewey Decimal
Classification (DDC) elektronik, integrasi tautan spreadsheet ke dalam
halaman Linktree, serta sosialisasi penggunaan katalog digital melalui kode
QR yang ditempatkan di meja layanan perpustakaan. Seluruh proses tersebut
berhasil diselesaikan dalam waktu enam hari kerja efektif dengan jumlah total
2.794 entri katalog digital dari seluruh fakultas di Universitas Mitra

Indonesia.

Implementasi katalog digital berbasis Google Spreadsheet dan
Linktree memberikan perubahan terhadap sistem layanan perpustakaan,
khususnya dalam proses penelusuran karya ilmiah. Sebelum adanya katalog
digital, proses pencarian koleksi masih dilakukan secara manual dan
bergantung pada bantuan pustakawan karena perpustakaan menerapkan
sistem akses tertutup (closed access). Setelah adanya katalog digital,
mahasiswa dapat melakukan penelusuran koleksi secara mandiri melalui
perangkat digital kapan saja dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke
perpustakaan terlebih dahulu. Selain itu, penggunaan Google Form
peminjaman yang terintegrasi dalam halaman Linktree juga membantu

menyederhanakan proses pelayanan peminjaman karya ilmiah. Dalam proses



pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang menghambat proses alih

media katalog fisik ke katalog digital, antara lain:

a) Gangguan Jaringan.
b) Ketidaklengkapan data.
c) Keterbatasan kemampuan pustakawan.

Namun demikian, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi melalui
penyesuaian jadwal kerja, pemberian tanda pada data yang belum lengkap,
serta pendampingan dan transfer pengetahuan kepada pustakawan selama
proses alih media berlangsung. Dengan demikian, penggunaan Google
Spreadsheet dan Linktree dinilai cukup efektif dan realistis untuk diterapkan
sebagai media katalog digital di perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki
keterbatasan sumber daya dalam mendukung transformasi digital layanan
perpustakaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penulisan tugas akhir yang telah dilakukan
mengenai alih media katalog fisik karya ilmiah menjadi katalog digital
berbasis Google Spreadsheet di UPT Perpustakaan Universitas Mitra
Indonesia, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan layanan perpustakaan
ke depannya.

a) Bagi UPT Perpustakaan Universitas Mitra Indonesia

Perpustakaan disarankan untuk melakukan pembaruan data katalog
digital secara berkala, meningkatkan kualitas pengumpulan data karya
ilmiah, menyediakan koneksi internet cadangan, serta memberikan
pelatinan kepada pustakawan agar pengelolaan katalog digital dapat

dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan.
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b) Bagi Mahasiswa dan Civitas Akademika

Mahasiswa dan civitas akademika diharapkan memanfaatkan
katalog digital secara optimal serta mengisi data penyerahan karya ilmiah

secara lengkap dan benar guna mendukung kualitas pengelolaan katalog.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas dan
tingkat kepuasan pengguna terhadap katalog digital, serta mengembangkan
penelitian pada sistem katalog yang lebih terintegrasi seperti OPAC
berbasis SLiMS atau INLIS Lite
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